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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan di dirikannya suatu perusahaan ialah untuk memaksimalkan nilai saham. 

Nilai perusahaan yang  sudah go  public di  pasar  modal tergambar  dalam  harga  

saham perusahaan. Setiap perusahaan memiliki strategi sendiri untuk meningkatkan 

investasi, seperti meningkatkan nilai perusahaan, yang berarti memaksimalkan 

pendapatan yang akan diterima oleh pemilik dan pemegang saham perusahaan di 

masa depan. Perusahaan yang telah go public, menginginkan harga saham yang 

dijualnya memiliki potensi harga yang tinggi agar dapat menarik minat investor.  

Nilai perusahaan sangat penting diteliti karena menggambarkan kondisi suatu 

perusahaan yang dapat mempengaruhi pandangan investor terhadap perusahaan 

tersebut, yang membuat setiap pemilik perusahaan berlomba menunjukkan kinerja 

yang baik untuk menarik investor menanamkan modalnya (Wijaya et al., 2021). 

Menurut Jusriani (2013), nilai perusahaan adalah harga saham yang beredar di pasar 

modal dan yang harus dibayar investor untuk dapat memiliki perusahaan. Harga 

Saham diciptakan sebagai hasil dari permintaan dan penawaran investor, ini dapat 

digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan. Nilai suatu perusahaan dapat 

dilihat dari harga sahamnya di pasar modal bagi perusahaan yang telah go public. 

Ketiga harga saham perusahaan naik, nilainya juga akan naik, kesempatan tersebut 

memungkinkan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham sekaligus 

meningkatkan laba atas investasi (pengembalian). Nilai saham juga mengalami 

fluktuasi yaitu naik turunnya nilai di pasar modal. Variasi harga saham telah 
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menjadi topik yang menarik untuk di bahas sehubungan dengan 

meningkatkanya isu dan penurunan nilai perusahaan. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), adalah tempat untuk melihat kondisi pasar saham atau performa 

saham yang terdapat dalam bursa efek. Semakin besar harga ISHG, semakin tinggi 

pula nilai perusahaan tersebut. 

Sektor non cyclical atau biasa disebut dengan sektor defensive merupakan 

sektor yang memiliki hubungan yang relatif kecil dengan siklus ekonomi. Sehingga 

pada kebanyakan kinerjanya tidak bergantung dengan siklus ekonomi. Siklus 

ekonomi yang dimaksud ialah terkait dengan pertumbuhan ekonomi, perubahan 

suku bunga, dll. 

Dengan kata lain, karakteristik defensif dari sektor tersebut biasanya akan 

memberikan kinerja yang melebihi pasar (outperforms) dalam penurunan tetapi 

kinerja di bawah pasar (underperforms) dalam ekonomi yang tumbuh cepat. Pada 

umumnya industri-industri tersebut terdiri dari usaha-usaha yang menciptakan hal-

hal yang bersifat tetap dan dibutuhkan oleh konsumen tanpa memandang kondisi 

ekonomi. Saham di sektor defensif biasanya memiliki beta kurang dari 1,0, 

menunjukkan volatilitas yang lebih rendah daripada pasar atau, dengan kata lain, 

cenderung stabil. Sektor Barang Konsumsi dan Infrastruktur Sektor pada dasarnya 

termasuk dalam kategori sektor defensif dalam IHSG yang terdiri dari sembilan 

sektor (www.prudential.co.id). 

Produk kesehatan, bahan makanan, pulsa/paket data, makanan dan minuman 

siap saji merupakan lima barang konsumsi tertinggi ditinjau dari persentase 

perubahan konsumsi masyarakat. Di mana Ketiga barang konsumsi tersebut 

merupakan output konsumsi dari sektor industri produk. Menurut Kayo (2021) 
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perusahaan sektor consumer non cyclical atau barang konsumen primer ialah, 

perusahaan yang memproduksi atau mendistribusikan barang dan juga jasa yang 

mempunyai sifat anti-siklis (barang primer) dimana permintaan baran dan jasa tidak 

berpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi. Sektor konsumen non-siklus telah turun 

11,29 persen tahun 2021 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penurunan sektor ini 

merupakan yang terendah kedua setelah sektor properti dan real estate. Kenaikan 

bahan baku menjadi penyebab penurunan ini. Penurunan kinerja perusahaan, baik 

dari sisi pendapatan maupun laba bersih, dapat menyebabkan sektor konsumen non 

cyclical menurun. Rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 

suatu perusahaan. Perusahaan konsumen non cyclical dipilih karena memiliki 

jumlah penurunan paling sedikit sejak awal 2021, dan mereka memiliki stabilitas 

ekonomi dan masa depan yang menjanjikan. Konsumen non-siklus adalah sektor 

yang menciptakan dan mendistribusikan barang dan jasa untuk barang fundamental 

atau primer. Yang termasuk dalam kelompok perusahaan sektor consumer non 

cyclical adalah: minuman, ritel makanan dan kebutuhan barang pokok, tembakau 

dan juga produk rumah tangga. 

Tabel 1. 1 

Nilai Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclical yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021 

Tahun PBV 

2017 5.40 

2018 5.06 

2019 4.17 

2020 3.83 

2021 1.93 

Sumber: (www.idx.com) 

Pada tahun 2017 nilai perusahaan sebesar 5.40 dan mengalami penurunan pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2018 sebesar 5.06, penurunan juga terjadi pada tahun 

http://www.idx.com/
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2019 yang mengalami penurunan dengan selisih 0.89 yaitu menjadi 4.17 dan pada 

tahun 2020 juga mengalami penurunan sebesar 0.34 yaitu menjadi 3.83 diikuti pula 

oleh tahun 2021 yang mengalami penurunan signifikan yaitu selisih 1.9 yang hanya 

sebesar 1.93 hal terebut membuktikan bahwa perusahaan sektor consumer non 

cyclical pada tahun 2021 mengalami penurunan yang signifikan akibat pandemi 

covid yang melanda dunia dan membuat perekonomian dunia menurun.  

Globalisasi mendorong munculnya persaingan bisnis yang semakin ketat, 

sehingga menuntut pengembangan kemampuan suatu perusahaan untuk tetap 

bertahan. Oleh karena itu, perusahaan harus berusaha untuk terus meningkatkan 

kinerja yang tercermin dari nilai perusahaan, dan perusahaan harus memiliki tujuan 

yang jelas ketika didirikan. Salah satu tujuan dibentuknya suatu perusahaan, 

menurut beberapa ahli, adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang dapat 

diukur dari harga sahamnya. Tentunya setiap perusahaan menginginkan nilai 

perusahaan yang tinggi karena secara tidak langsung mencerminkan kemakmuran 

saham para pemegang sahamnya. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham, sehingga menyebabkan pemegang saham 

menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Karena salah satu faktor yang digunakan calon investor untuk menentukan 

investasi saham adalah kinerja keuangan perusahaan. Merawat dan meningkatkan 

kinerja keuangan sangat penting agar saham suatu perusahaan tetap eksis dan 

diminati oleh investor. Kinerja keuangan perusahaan tercermin dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan. Informasi Sistem keuangan berfungsi sebagai 

sumber data, alat, akuntabilitas manajemen kepada pemilik perusahaan, 

penggambaran indikator keberhasilan perusahaan, dan bahan pengambilan 
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keputusan. Meningkatnya Keuntungan pemilik atau pemegang saham seiring 

dengan naiknya nilai perusahaan. Perusahaan berusaha untuk memaksimalkan 

kinerjanya untuk menjaga nilai perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang baik 

cenderung akan diminati oleh  investor. Banyak aspek kinerja keuangan yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, termasuk profitabilitas, solvabilitas, likuiditas 

serta kebijakan dividen (A.A.Ngr Bgs Aditya Permana Henny Rahyuda, 2019) . 

Alasan peneliti memilih sektor consumer non cyclical ialah karena perusahaan 

consumer non cyclical merupakan salah satu sektor yang memiliki prospek yang 

bagus dan menjanjikan juga tahan terhadap krisis. Produk dari perusahaan 

consumer non cyclical merupakan produk yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh banyak masyarakat. Diharapkan penjualan dan profit yang diterima 

oleh korporat akan meningkatkan nilai dalam perusahaan, sehingga menarik 

investor untuk menginvestasikan dananya di sektor tersebut. 

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya profitabilitas selaku kinerja keuangan 

terbukti mempengaruhi nilai perusahaan (Ika et al., (2013), Anggitasari (2017) dan 

Febriana (2016), dan Pratama (2016)). Jika profitabilitas perusahaan tinggi yang 

melambangkan laba dan efisiensi tinggi maka perusahaan tersebut dinilai semakin 

baik. Namun apabila profitabilitas perusahaan cenderung rendah atau menurun 

maka dapat dikatakan perusahaan tersebut tidak dalam kondisi yang baik. Karena 

profitabilitas menunjukkan apakah suatu perusahaan memiliki prospek masa depan 

yang tinggi atau tidak. 

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan ialah solvabilitas. 

Rasio ini membawa banyak keuntungan karena semakin besar rasionya, semakin 

mudah mempengaruhi harga volume saham suatu perusahaan, dan merupakan 
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elemen risiko yang akan dihadapi investor (Wijaya et al., 2021) mengungkapkan 

bahwa solvabilitas mampu memenuhi kewajiban jangka panjang suatu perusahaan. 

Ada banyak teknik yang dapat digunakan untuk menentukan solvabilitas. Beberapa 

hasil penelitian yang melibatkan Debt Equity Ratio menghasilkan simpulan yang 

beragam. Di mana berbagai ahli mengklaim bahwa rasio utang terhadap ekuitas 

berdampak pada nilai bisnis. Bahwa nilai perusahaan ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa nilai perusahaan di pengaruhi oleh faktor 

solvabilitas dengan proksi Debt Equity Ratio. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gisela Prisilia Rompas (2013) menunjukkan bahwa solvabilitas dengan 

menggunakan proksi Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap nilai bisnis, 

sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahendra, dkk (2012) menemukan 

bahwa solvabilitas dengan proksi Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Jika perusahaan mengumumkan nilai utang 

lebih besar dari ekuitas maka perusahaan tersebut cenderung tidak sehat untuk 

perusahaan tersebut. 

Rasio likuiditas adalah metrik yang digunakan untuk menilai kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pasar secara langsung pada waktu yang 

tepat. (PrisiliaRompas, 2013:253) mengatakan semakin tinggi rasio ini, semakin 

efektif organisasi dalam memanfaatkan aset lancarnya. Rasio likuiditas menurut 

Firnanda dan Oetomo (2016:3) merupakan ukuran kemampuan organisasi untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek (utang). Likuiditas dalam jumlah yang 

signifikan dapat membantu sebuah perusahaan keluar dari kebangkrutan atas 

kewajiban keuangan yang ikhtisar kepada kreditur, dan sebaliknya. Puncak dari 

persentase ini dapat menentukan insentif investor untuk menginvestasikan 
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kekayaannya. Rasio likuiditas juga dapat digunakan untuk membuktikan atau 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar, termasuk 

kerugian eksternal dan internal. Jika perusahaan mengalami likuiditas yang nilainya 

tinggi maka dianggap sedang dalam keadaan sehat sedangkan jika perusahaan 

megalami tren penurunan likuiditas maka perusahaan tersebut dinilai buruk.  

Penelitian Menurut Sari (2013), kebijakan dividen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan; semakin tinggi dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham maka akan semakin baik kinerja emiten atau perusahaan tersebut, 

dan pada akhirnya nilai perusahaan akan meningkat terutama bagi mereka yang 

memiliki saham dalam jumlah besar, dan pembagian dividen adalah yang ditunggu-

tunggu. Jika dividen mengalami kenaikan pada nilai perusahaan maka perusahaan 

tersebut dinilai sehat dan baik sebaliknya jika dividen mengalami penurunan maka 

perusahaan tersebut sedang dalam kondisi kritis. Pembayaran dividen, menurut 

sudut pandang lain, pada dasarnya merupakan pernyataan tidak langsung kepada 

pemegang saham mengenai tingkat profitabilitas perusahaan (Halim, 2015, hal. 4).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan dibahas 

di penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian adalah : 

 

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

2. Untuk menguji pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan.  

3. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

4. Untuk menguji pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian Teoritis ini yaitu dapat memberikan manfaat yang terbaik 

untuk para peneliti agar dapat mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang 

mempengaruhi  Nilai Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclical periode 2017-

2021. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

Sebagai pelengkap pengetahuan penulis tentang penelitian praktis, selain untuk 

memahami prinsip yang telah dianut di perguruan tinggi, dan untuk 

memberikan kontribusi terhadap pengetahuan penulis tentang sastra ilmiah.  

b. Bagi Akademisi  Kesimpulan 

Dari analisis ini dimaksudkan untuk dapat membantu dalam pembuatan studi 

akuntansi keuangan yang lebih baik.  

c. Bagi Investor 

Dengan menelaah beberapa variabel yang digunakan untuk menilai nilai 

perusahaan, uji pengaruh ini akan membantu investor dalam mengambil 

keputusan investasi di pasar keuangan dengan mengetahui nilai sebuah 

perusahaan.  

d. Bagi Emiten 

Hal ini diantisipasi akan bertindak sebagai cetak biru organisasi karena 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan menaikkan harga pasarnya. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

 
Penelitian ini disusun secara sistematis dan jelas agar lebih mudah dipahami 

oleh pembaca. Berikut ini merupakan uraian dari sistematika penulisan yang terdiri 

dari :  

  



10 

 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan metode 

penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi uaraian tentang penelitian terdahulu dan landasan 

teori yang mendukung perumusan hipotesis serta kerangka pemikiran dari 

permasalahan yang diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian,  batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan Teknik pengukuran 

variabel, populasi, sampel dan Teknik pengambilan sampel, data dan metode 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS   DATA 

Pada bagian bab ini menguraikan mengenai Gambaran Subyek   Penelitian, 

Analisis Data, dan Pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

yang dibuat berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 

 

 

 

 


